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ABSTRAK 

Nur Aulia Hafidzah. Analisis Surat Keputusan Rektor UIN Antasari Nomor 341 

Tahun 2019 Tentang Tata Tertib Mahasiswa, Skripsi, Program Studi 

Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Dosen Pembimbing: Arie Sulistyoko, 

S.Sos, MH. 

Kata Kunci: Analisis, Surat Keputusan Rektor, Kawasan Tanpa Rokok . 

Skripsi ini menyoroti isu tentang Surat Keputusan Rektor UIN Antasari 

No. 366 Tahun 2018 tentang tata tertib mahasiswa Pasal 10 ayat 23 menyebutkan 

bahwa mahasiswa UIN Antasari dilarang merokok di dalam lingkungan kampus 

UIN Antasari. Dengan adanya SK Rektor tersebut maka UIN Antasari 

Banjarmasin merupakan salah satu Perguruan Tinggi di Kalimantan Selatan yang 

membuat aturan turunan atau aturan pelaksana dari peraturan di atasnya. Namun, 

Rektor UIN Antasari menerbitkan SK baru yakni SK Rektor Nomor 341 Tahun 

2019 Tentang Tata Tertib Mahasiswa, akan tetapi ketentuan larangan merokok 

dalam SK tersebut dihilangkan atau ditiadakan. Sehingga tidak ada lagi peraturan 

yang memuat larangan merokok dikawasan kampus. 

Skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif. Data penelitian ini 

diperoleh dengan cara membaca, melihat, menelaah, dan melakukan penelusuran 

dari berbagai literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 

mengenai Peraturan Kawasan Tanpa Rokok. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan mengenai Kawasan Tanpa 

Rokok sudah sangat jelas diatur dalam hukum positif di Indonesia, dimulai 

dengan Undang-Undang, kemudian Peraturan Pemerintah, turun lagi pada 

peraturan dibawahnya yakni Peraturan Daerah. Akan tetapi, di UIN Antasari 

hingga saat ini masih belum ada regulasi yang mengatur mengenai kawasan tanpa 

rokok. Sekilas, memang pernah ada ketentuan larangan merokok pada SK Rektor 

No. 366 Tahun 2018 Tentang Tata Tertib Mahasiswa. Namun, SK Rektor ini di 

cabut dan digantikan dengan SK Rektor 341 Tahun 2019 Tentang Tata Tertib 

Mahasiswa. Dalam SK Rektor ini ketentuan mengenai larangan merokok 

dihapuskan, sehingga sampai saat ini masih tidak terdapat regulasi yang mengatur 

mengenai kawasan tanpa rokok di UIN Antasari. Ketentuan mengenai kawasan 

tanpa rokok merupakan amanat langsung dari Undang-Undang kepada peraturan 

yang ada dibawahnya, hingga sampai dengan peraturan pelaksana seperti 

peraturan institusi, lembaga, atau badan yang termasuk dalam kawasan tanpa 

rokok.  
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MOTTO 

والذي قسم لك حاصل لديك الذي لغيزك لا يصل إليك  

“Sesuatu yang tidak ditakdirkan untukmu, tidak akan sampai kepadamu. Dan 

sesuatu yang sudah ditetapkan untukmu pasti akan sampai kepadamu” 

-Lirik Syair Syailillah- 
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penulis. Terimakasih banyak atas segala do‟a, dukungan dan kasih sayang yang 

tak terhingga kepada penulis. Semoga Allah selalu memberikan rahmat dan kasih 

sayangNya. Tak terkecuali ucapan terimakasih juga kepada seluruh keluarga besar 
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Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada sahabat-sahabat dan teman penulis, 

yang mana telah memberikan semangat serta motivasi untuk tidak menyerah dan 

sudah setia menemani penulis selama pengerjaan skripsi ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : ك .Z   26 : ز .11

 H : ق .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الرّجَِاؿ)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِ(دِّيوَافال)ِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (َالضّرُكْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَػََ  ai a dan i 

كَػََ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بََ

 î  i dengan topi di atas بَِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kataَ زُوْرة)  tidak (الض 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَريِقَة .1

الِإسلامِيَّةَالْْاَمِعَة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah  

الْوُجُوْدَكَحْدَة .3  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالأَُسْتَاذَُ

الْأَجْرََُثػَبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْريَِّةَالْْرَكَة   al-harakah al-„ashriyyah 

إِلاَّاللهَلاإَلَِهَََأفََََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَََمَلِكَالصَّالِح

اللهَيػُؤْثرِكُُمَُ  yu‟tsirukum Allâh 

الْعَقْلِيَّةَالْمَظاَهِر   al-mazhâhir al-„aqliyyah  

عالِإسْتِطْلاَََحُبَ   hub al-istithlâ‟ 

افالْْيَػَوَََمِنَََالْمَصْنػُوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

الْعَيََِْطَرْؼَُ  tharf al-„ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهََةَ

طَريِػْقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharîqan 
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